






Lampiran 1 

 Wawancara dengan Informan 1 (BPKPD Kabupaten Nias Utara) 

 

Tanggal/Waktu  : 12 Maret 2025 

Tempat  : Kantor BPKPD Kabupaten Nias Utara 

Informan  : Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan 

Peneliti  : Bagaimana Bapak melihat transparansi laporan keuangan 

pemerintah daerah saat ini? 

Informan: Transparansi sudah cukup baik karena laporan keuangan daerah telah 

disusun sesuai Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan dipublikasikan melalui 

website resmi. Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan SDM di 

perangkat daerah dan kurangnya pemahaman teknis akuntansi. 

Peneliti: Apakah masyarakat dapat mengakses laporan tersebut dengan mudah? 

Informan: Laporan sebenarnya sudah dipublikasikan, tetapi akses masyarakat 

masih terbatas karena rendahnya literasi keuangan. Perlu dilakukan sosialisasi 

lebih gencar. 

Peneliti: Bagaimana upaya BPKPD meningkatkan transparansi? 

Informan: Kami berupaya memperbaiki sistem pelaporan digital, meningkatkan 

kompetensi aparatur melalui pelatihan, serta memastikan laporan keuangan bisa 

diakses oleh publik tepat waktu. 

  



Lampiran 2 

 Wawancara dengan Informan 2 (Inspektorat Daerah Nias Utara) 

 
Tanggal/Waktu  : 15 Maret 2025 

Tempat  : Kantor Inspektorat Daerah Nias Utara 

Informan  : Auditor Madya 

 

 

Peneliti: Apa peran Inspektorat dalam meningkatkan akuntabilitas laporan 

keuangan daerah? 

Informan: Kami berfungsi sebagai pengawas internal pemerintah daerah. Audit 

rutin dan reviu laporan keuangan dilakukan untuk memastikan ketaatan pada 

aturan. Temuan yang ada kami rekomendasikan untuk perbaikan. 

Peneliti: Apa hambatan utama yang sering ditemui? 

Informan: Hambatan terbesar adalah masih adanya kelemahan sistem 

pengendalian intern serta keterlambatan penyampaian dokumen dari OPD. 

Peneliti: Bagaimana solusi yang dilakukan? 

Informan: Kami memperkuat monitoring, memberikan rekomendasi teknis, serta 

mendorong peningkatan kapasitas SDM OPD agar lebih patuh pada standar 

pelaporan. 

  



Lampiran 3 

Wawancara dengan Informan 3 (DPRD Kabupaten Nias Utara) 

Tanggal/Waktu  : 20 Maret 2025 

Tempat  : Kantor DPRD Kabupaten Nias Utara 

Informan  : Anggota Komisi B (Bidang Anggaran) 

Peneliti: Bagaimana DPRD menilai transparansi laporan keuangan pemerintah 

daerah? 

Informan: Transparansi sudah dilakukan, namun kami melihat masih perlu 

peningkatan dalam keterbukaan data kepada masyarakat. Laporan memang 

diserahkan kepada DPRD, tetapi publikasi kepada masyarakat belum maksimal. 

Peneliti: Apakah DPRD berperan dalam mendorong akuntabilitas? 

Informan: Tentu, DPRD berfungsi melakukan pengawasan politik terhadap 

pengelolaan keuangan daerah. Kami menekankan agar setiap OPD bertanggung 

jawab secara terbuka dan laporan dapat diakses publik. 

Peneliti: Apa tantangan utama yang DPRD lihat? 

Informan: Tantangannya ada pada konsistensi pemerintah daerah dalam 

membuka data serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam menanggapi laporan 

yang dipublikasikan. 

  



Lampiran 5 

Wawancara dengan Informan 5 (LSM Pemerhati Anggaran Daerah) 

Tanggal/Waktu  : 25 Maret 2025 

Tempat  : Kantor LSM di Gunungsitoli 

Informan  : Direktur LSM Transparansi Nias 

Peneliti: Bagaimana masyarakat melihat transparansi LKPD Kabupaten Nias 

Utara? 

Informan: Masyarakat sering mengeluhkan sulitnya mendapatkan informasi 

detail mengenai APBD maupun laporan realisasi. Akses online ada, tetapi kurang 

sosialisasi. 

Peneliti: Apakah ada peran LSM dalam mendorong transparansi? 

Informan: Kami melakukan advokasi, mengedukasi masyarakat tentang hak 

mereka dalam mengakses informasi publik, dan mendesak pemerintah daerah 

lebih terbuka. 

Peneliti: Apa saran untuk memperkuat transparansi keuangan daerah? 

Informan: Laporan keuangan jangan hanya dipublikasikan di website, tetapi juga 

harus disosialisasikan melalui forum masyarakat, media lokal, bahkan papan 

pengumuman di desa. 

 

 




































































